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ABSTRAK 
 
 

PERAN POLRI DALAM PENANGGULANGAN PERBUATAN AMUK 
MASSA DI KEPOLISIAN SEKTOR (POLSEK) PADANG CERMIN 

 ( Studi Kasus di Polres Lampung Selatan ) 
 

 
Oleh 

HERNADI SUSANTO 
 
 

Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan 
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, 
serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat 
dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. MPR RI pada tahun 2000 
mengeluarkan ketetapan MPR RI No. VI/MPR/2000 tentang Pemisahan TNI dan 
POLRI, MPR RI No. VII/MPR/2000 tentang Peran TNI dan Peran POLRI dan 
Undang - undang No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 
Indonesia. Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah pertama bagaimanakah 
peran Polri dalam penanggulangan perbuatan amuk massa di Polsek Padang 
Cermin; kedua apakah faktor-faktor penghambat Polri dalam penanggulangan 
perbuatan amuk massa di Polsek Padang Cermin; 
 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan secara yuridis normatif 
dan pendekatan yuridis empiris. Adapun sumber dan jenis data dalam penelitian 
ini adalah data primer yang diperoleh dari studi lapangan dengan melakukan 
wawancara terhadap penyidik anggota Polres Lampung  Selatan, Tokoh Adat 
Masyarakat Padang Cermin, Dosen bagian pidana Fakultas Hukum Universitas 
Lampung.  Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Data yang diperoleh 
kemudian diolah, setelah data diolah yang kemudian dianalisis secara analisis 
kualitatif guna mendapatkan suatu kesimpulan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
peran Polri dalam penanggulangan perbuatan amuk massa di Polsek Padang 
Cermin adalah pihak Kepolisian telah melakukan upaya - upaya yang berupa 
secara Preventif yaitu pihak Kepolisian Padang Cermin melakukan pencegahan 
dengan cara sosialisasi kepada warga masyarakat. Represif yaitu anggota 
Kepolisian Polda Lampung dan Polres Lampung Selatan telah mengamankan 
lokasi kejadian, kemudian Polisi memasang garis Polisi untuk keperluan 
identifikasi dan penyelidikan, penyidikan. Pre-emtif yaitu pihak Kepolisian selalu 
melakukan pembinaan dan penggalangan kepada warga masyarakat, tokoh adat, 
tokoh agama, tokoh pemuda sesuai dengan ketentuan dan kinerja 
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Babinkamtibmas. faktor-faktor penghambat Polri dalam penanggulangan 
perbuatan amuk massa di Polsek Padang Cermin adalah faktor penegak hukum 
yaitu terbatasnya jumlah personil Polri diwilayah Polsek Padang Cermin, faktor 
masyarakat yaitu kesadaran hukum warga masyarakat Padang Cermin yang relatif  
masih rendah kemudian ditambah kurangnya ketidakpercayaan warga masyarakat 
atas kinerja Polri. faktor kebudayaan yaitu karna perbedaan suku dan agama 
warga masyarakat Padang Cermin lebih cenderung hidup saling berkelompok atau 
individu. 
 
Adapun saran penulis yaitu sebaiknya pihak Kepolisian Polsek Padang Cermin 
lebih mengoptimalkan kinerja Polmas dan Babinkamtibmas, kemudian lebih 
berperan aktif dan bersikap responsif, bersikap bijak dan arif kepada masyarakat 
serta memberikan pelayanan yang adil, tanpa membedakan ras, suku, 
agama/kepercayan, golongan, status sosial, ekonomi dan jenis kelamin.  
 
Kata Kunci : Peran Polri, Amuk Massa. 

 

 


